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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Manusia saat ini telah memasuki abad digital, di mana manusia telah
dikelilingi oleh kecanggihan teknologi yang mempermudah pekerjaan manusia dalam
melakukan pekerjaannya sehari-hari.1 Berawal dari abad Renaisans yang sering
disebut sebagai masa keemasan Barat, yang ditandai dengan munculnya kebebasan
untuk berkarya tanpa dibatasi oleh doktrin-doktin penguasa gereja ortodok waktu itu.
Berbagai penelitian dilakukan dan telah melahirkan banyak penemuan yang
mengagumkan di bidang ilmu pengetahuan.
Masyarakat saat ini tidak lagi primitif seperti dulu, di mana segala macam
pekerjaan dilakukan dengan cara tradisional. Masyarakat modern lebih suka dengan
hal yang instan. Contohnya adalah, masyarakat lebih memilih berkomunikasi lewat
handphone daripada harus bergerak untuk menemui langsung orang yang diajak
berkomunikasi. Hal ini membuat masyarakat lebih banyak duduk dan diam dan
kurang bergerak. Lalu perkembangan kemajuan transportasi menyebabkan banyaknya
kendaraan dijalanan yang sering kali menyebabkan kemacetan. Dua contoh kecil ini
tanpa disadari, lama kelamaan dapat mengganggu kesehatan dan memicu berbagai
penyakit, baik penyakit fisik maupun penyakit psikis seperti diabetes, darah tinggi,
jantung, stress dan tekanan mental.
Kesehatan, sering kali tidak disadari orang apabila orang tersebut tengah
dalam keadaan sehat. Pentingnya kesehatan baru disadari ketika ia sudah jatuh sakit.
Berbagai upaya pengobatan dilakukan untuk mengembalikan kesehatannya seperti
1 Prof.Dr.H.M.Amin Syukur, Sufi Healing, (Semarang, Walisongo Press, 2011), hlm. 15.
semula. Mulai dari pengobatan medis, seperti mengkonsumsi obat-obatan, pengobatan
tradisional (herbal), dan bahkan sampai pengobatan alternatif dengan mengunjungi
orang pintar atau dukun. Meskipun cara yang ditempuh tidak rasional, namun
dilakukan demi untuk mengembalikan kesehatannya dan berharap agar penyakitnya
cepat hilang, apa pun caranya.2
Menurut kedokteran modern, yang dimaksud dengan sehat adalah adanya
keteraturan atau sinerginya mekanisme biologis organ tubuh. Sehingga sakit atau
penyakit diartikan sebagai proses gagalnya fungsi organ-organ tubuh tersebut. Ilmu
kedokteran menemukan bahwa penyakit-penyakit yang muncul diantaranya
disebabkan karena mekanisme sistem pertahanan tubuh diserang oleh bakteri, virus,
atau pola hidup yang tidak teratur.3
Global Burden of Disease Study atau studi Beban Penyakit yang
dipublikasikan dalam jurnal The Lancet menampilkan hasil yang membahagiakan
sekaligus memprihatinkan mengenai jumlah angka kematian manusia baru-baru ini.
Studi yang dikordinasikan oleh Institute for Healt Metrics and Evaluation (IHME)
dari University of Washington, Seattle dengan melibatkan lebih dari 2.500
kolaborator yang berasal dari 13 negara dan wilayah, termasuk Indonesia, serta 13
milyar data ini menyatakan bahwa, pada tahun 2016, sebanyak 54,7 juta orang
meninggal di seluruh dunia. Dari jumlah tersebut, hampir tiga perempatnya (72,3%)
berasal dari penyakit tidak menular seperti jantung, stroke, dan kanker. Dan sebanyak
1,1 miliar orang di seluruh dunia kehilangan nyawanya akibat ganguan kesehatan
mental atau penggunaan obat.4
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Untuk mengatasi permasalahan diatas, tentu kita perlu adanya pencegahan
datangnya penyakit tersebut, bukan lagi pengobatan yang dibutuhkan setelah penyakit
itu datang. Tapi tidak dapat dipungkiri bahwa, penyakit memang terkadang sudah
menjadi hal yang tidak bisa dielakan, meski kita telah berusaha menjaga agar tubuh
kita terhindar dari penyakit.
Namun, kita tidak perlu khawatir. Setiap penyakit pasti ada obatnya. Imam
Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari hadits Abu Zubair meriwayatkan
dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi Saw. bersabda:
‘’Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat yang tanpa diberikan, dengan izin
Allah, penyakit itu akan sembuh’’ (H.R Ahmad dan Hakim)
Setiap penyakit ada obatnya. Allah tidak akan menciptakan suatu penyakit,
tanpa menciptakan pasangannya, yaitu obat dari penyakit tersebut. Sekalipun penyakit
tersebut mematikan dan belum bisa disembuhkan oleh para dokter, karena Allah
menyembunyikan dan menghalangi manusia menemukan cara untuk mengobatinya.
Dikutip dari Tribun Jateng Online, terbitan 28 Oktober 2017, menyatakan
bahwa sekitar 57% angka kematian disebabkan oleh Penyakit Tidak Menular (PTM),
dan sebesar 80% penyakit tidak menular disebabkan oleh perilaku masyarakat yang
tidak sehat. Faktor tersebut diantaranya kurangnya aktifitas fisik, seperti kurangnya
olahraga.
Olahraga menjadi trend tersendiri setelah meningkatnya kesadaran akan
kehatan di masyarakat. Di era kepemimpinan Presiden Soeharto pun, bangsa kita
kemudian memiliki jargon ‘Memasyarakatkan Olahraga dan Mengolahragakan
Masyarakat.’, yang mana Senam Kesegaran Jasmani tahun 1988 (SKJ 88) menjadi
bagian dari kampanye. Gerakan ini dimaksudkan untuk mencetak generasi bangsa
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yang sehat dan kuat. Sebab, fisik dan mental yang kuat, jasmani dan rohani yang sehat,
akan menghasilkan individu-individu tangguh dan muaranya adalah sebuah bangsa
yang hebat dan diperhitungkan.
Orang yang memiliki gaya hidup yang sehat, seperti tidak merokok,
makan-makanan yang sehat, rajin berolahraga dan melakukan pekerjaan fisik,
ternyata berpeluang lima kali lebih tinggi untuk terhindar dari penyakit jantung dan
stroke daripada mereka yang memiliki gaya hidup yang buruk dan jarang melakukan
olahraga. Kegemukan, kurang bergerak, serta penyakit diabetes membuat seseorang
memiliki resiko terkena penyakit jantung koroner empat kali lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak menderita diabetes.
Seorang pakar fisiologi Australia melakukan penelitian, bahwa ternyata bagi
orang lanjut usia, olahraga ternyata tidak hanya baik untuk kesehatan. terbukti bahwa
olahraga dapat memperbaiki sel-sel otot sehingga bisa memperlambat proses penuaan.
Selain itu, aktif secara fisik juga bisa mengurangi resiko serangan penyakit jantung.
Bagi orang yang sudah terserang penyakit jantung, aktif secara fisik dapat mengurangi
resiko serangan jantung kedua. Sebab, olahraga yang dilakukan secara teratur akan
memperkuat jantung, otot tulang, paru-paru, mengurangi berat badan, mengendalikan
diabetes, tekanan darah tinggi dan kadar kolestrol.5
Olahraga yang kini banyak diminati adalah olahraga pernafasan. Olahraga
pernafasan adalah olahraga ringan yang murah meriah dan bisa dilakukan oleh segala
kalangan dan usia, baik muda maupun tua. Sudah banyak orang yang membktikan
keefektifan olahraga pernafasan ini untuk penyembuhan penyakit, baik fisik maupun
psikis, yang kebanyakan diderita oleh masyarakat usia madya atau usia lanjut. Salah
satunya Olahraga Pernapasan MAHATMA (Maju seHAT bersaMA).
5 Linda Ratna Dewi, Senam Kecantikan, (Yogyakarta, FlashBooks, 2015), 25
Dengan mengolah pernafasan MAHATMA, berbagai macam penyakit dapat
diobati dengan sangat cepat, baik penyakit fisik mapun penyakit non-fisik. Olahraga
pernafasan MAHATMA sudah memberikan banyak bukti dan testimoni dari
anggotanya yang menderita penyakit, lalu sembuh setelah rutin mengikuti olahraga
pernafasan MAHATMA.
MAHATMA merupakan salah satu olahraga pernafasan yang menggabungkan
tiga hal, yang pertama olah nafas, yang kedua jurus, dan yang ketiga adalah dzikir.
Penggabungan dzikir kepada olahraga pernafasan ini menjadi keunikan tersendiri
yang membedakan olahraga pernapasan MAHATMA dengan olahraga pernafasan
lainnya. Ini menjadi pelengkap dan penyempurna terapi penyembuhan di
MAHATMA.
Dalam pertemuan tahunan The American Association for the Advancement of
Science (1996), Matthew dari universitas Georgetown, Amerika Serikat, ia
mengemukakan ide bahwa mungkin suatu saat kelak, tugas para dokter bukan lagi
hanya menuliskan resep obat, tapi juga menuliskan doa dan dzzikir pada kertas
sebagai pelangkap. 75% responden menyatakan bahwa dengan komitmen agama,
seperti berdo’a dan berdzikir memiliki pengaruh positif pada kesehatan pasien. Hanya
7% koresponden yang menyatakan tidak.
Ada pula survei yang dilakukan oleh Majalah Time, CNN, dan USA Weekend
(1996), menyatakan lebih dari 70% pasien percaya bahwa dzikir dapat membantu
proses penyembuhan secara cepat.
Christy (1998) dalam penelitiannya yang berjudul Prayer as Medicine,
menyatakan bahwa doa dan dzikir juga merupakan obat bagi penderita, selain obat
dalam pengertian medis. Ia menyimpulkan, medicine (obat) yang diberikan pada
pasien memiliki dua arti, yang pertama sdalah prayer (do’a) dan kedua adalah drug
(obat/pil).
Dzikir yang biasanya dilakukan oleh orang-orang tarekat yang memang
dijadikan sebagai salah satu perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt,
yang biadanya dilakukan di masjid, atau majlis, kini dihadirkan dalam wajah baru,
yaitu dengan menggabungkannya dengan olahraga pernafasan. Sehinga, dzikir
menjadi lebih dirasakan manfa’atnya dan bisa dilakukan oleh siapa pun, sekaipun oleh
orang-orang yang tidak menganut tarekat.
Dari pemaparan diatas, pengaplikasian dzikir dalam olahraga pernafasan dapat
menjadi media terapi untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, baik itu
penyakit fisik, maupun psikis yang paling banyak diderita oleh masyarakat usia
madya dan usia lanjut. Lagipun, terapi olahraga pernafasan MAHATMA ini bisa
dilakukan oleh berbagai kalangan, dari anak-anak, hingga dewasa, sehingga penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ’’Metode Terapi Olahraga
Pernafasan dalam Penyembuhan Psikosomatis (Studi Kasus pada Komunitas
Olahraga Pernafasan MAHATMA Ujung Berung Bandung)’’.
B. RUMUSAN MASALAH
Bersadarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang lebih
terarah, yaitu:
1. Bagaimana metode terapi olahraga pernafasan MAHATMA dalam upaya
penyembuhan psikosomatis?
2. Bagaimana olahraga pernafasan MAHATMA bisa menjadi terapi untuk
penyembuhan psikosomatis?
C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana metode terapi olahraga pernafasan
MAHATMA dalam penyembuhan psikosomatis.
2. Untuk mengetahui bagaimana olahraga pernafasan MAHATMA bisa
menjadi terapi untuk penyembuhan psikosomatis.
D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Segi Akademis
Penelitian tentang metode terapi olahraga pernafasan MAHATMA dalam
penyembuhan psikosomatis merupakan penelitian olahraga pernafasan yang berada di
Bandung, yang diharapkan bisa menjadi sumber informasi bagi semua kalangan
tentang bagaimana metode olahraga pernafasan pada komunitas MAHATMA dalam
penyembuhan psikosomatis.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan tentang salah satu
metode terapi sufistik dalam mata kuliah sufi healing sebab, penulis yang mengambil
jurusan tasawuf psikoterapi ini dapat memberikan informasi bagaimana aplikasi
metode dzikir dalam olahraga pernafasan MAHATMA bisa menjadi alternatif dan
menjadi inovasi terbaru dalam upaya penyembuhan penyakit fisik dalam dunia
psikoterapi Islam.
2. Segi Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfa’at bagi siapapun
yang mengalami psikosomatis dan belum mengetahui informasi berkenaan terapi
olahraga pernafasan MAHATMA. Telah diketahui bahwa olahraga pernafasan
MAHATMA ini telah berkembang dan memiliki banyak cabang pelatihan di
Indonesia. Oleh karena itu, penulis berharap bagi siapapun yang telah mengetahui
•informasi terapi pengobatan ini dapat menginformasikan kembali kepada yang belum
mengetahuinya dan menjadikan pengobatan ini sebagai terapi penyembuhan bagi
yang membutuhkannya.
E. TINJAUAN PUSTAKA
Sebenarnya cukup banyak penelitian dan literatur lain yang membahas
mengenai olahraga pernafasan yang sudah terbukti dapat menjadi
alternatif penyembuhan penyakit. Namun peneliti belum menemukan skripsi atau
karya ilmiah mengenai olahraga pernafasan yang dihubungkan dengan penyembuhan
psikosomatis atau penyakit yang disebabkan oleh pikiran seperti stres. .
Oleh karena itu, di dalam tinjauan pustaka ini peneliti mengambil beberapa
hasil penelitian yang yang menurut peneliti terdapat hubungannya dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:
1. Skripsi Elis Juarsih yang berjudul Teknik Pernafasan Sebagai Terapi
Alternatif Bagi Penderita Asma Bronkial Di Sirna Bala- Bandung.
Mahasiswa jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung ini meneliti tentang teknik
pernafasan yang menjadi terapi untuk penderita asma-bronkial di
komunitas Sima Bala Bandung..
2. Skripsi dengan judul "Model Terapi Reflexiologi Dalam Pengobatan
Penyakit Fisik Dan Mental oleh Aries Muhammad Sadiq, mahasiswa
jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung yang meneliti tentang bagaimana
terapi Reflexologi dalam upaya penyembuhan penyakit di daerah Pasir Koja
Bandung..
3. Jurnal ilmu keolahragaan yang berjudul Senam Pernafasan Menurut Sudut
Pandang Ilmu Faal Olahraga yang ditulis oleh Sigit Nugroho dosen
Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta.
F. KERANGKA PEMIKIRAN
Udara merupakan unsur pertama yang utama bagi manusia, dimana manusia
bisa bertahan hidup beberapa saat meski tanpa makanan dan minuman. Oksigen
sendiri digunakan dalam proses oksidasi, yaitu proses pembakaran zat makanan. Dari
proses oksidasi ini menghasilkan energi yang digunakan untuk berbagai aktivitas.
Sedangkan sisa dari proses oksidasi berupa karbondioksida dan uap air dikeluarkan
bersama udara yang dihembuskan ketika bernafas.6
Oksigen yang kita hirup secara normal hanya cukup melancarkan peredaran
darah, melancarkan metabolisme tubuh, dan mensuplai otak dengan kadar yang cukup.
Oksigen juga berfungsi merangsang energi untuk menghidupkan aktivitas tubuh,
dalam batasan yang sangat sedikit, hanya cukup untuk menggerakan tubuh secara
normal. Padahal secara sadar, kita dapat menambah suplai oksigen untuk membantu
meningkatkan energi tubuh sesuai kebutuhan yang diinginkan.7
Setiap orang memiliki energi yang sempurna untuk menjaga dan
meningkatkan kemampuan tubuh. Peran dan kedudukan nafas yang begitu penting
sebagai sumber energi ini, dapat kita manfa’atkan dalam kehidupan sehari-hari
6 H2C,Modul Pelatihan Olah Nafas Terapi Bio Energi , (Bandung,Tim H2C UIN), 3
7 Tim penulis Lekas, Sehat dengan Olah Nafas, (Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 2012)
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sebagai fasilitas yang ada di dalam tubuh sendiri. Fasilitas tanpa menggunakan media
bantu apapun (teknologi tubuh).8
Olahraga pernafasan adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah
energi dalam tubuh dengan mengatur pernafasan disertai gerakan tertentu secara
khusus, untuk kemudian energi yang telah diolah menjadi berfungsi sebagai
penyembuhan dan pengobatan berbagai penyakit.
Nafas memiliki hubungan yang penting dengan kesehatan, diantaranya:
1. Nafas adalah perantara yang dengan idzn (kehendak Tuhan) terlahirkan
2. Nafas bertanggung jawab terhadap penyampaian sifat Tuhan dari jantung ke
berbagai pusat pikiran, tubuh dan jiwa
3. Nafas menciptakan keseimbangan dan keharmonisan temperatur tubuh
4. Nafas membawa unsur-unsur pendukung kehidupan dari luar tubuh ke fungsi
fisiologis dalam tubuh.
Nafas adalah pengatur kesedihan, kesenangan, kecemburuan, kemarahan
dan emosi lainnya. kualitas ataupun kuantitas nafas memiliki pengaruh yang penting
terhadap kesehatan manusia. Apabila seseorang mengalami depresi berat, terjadi
pelemahan pada kekuatan alamiah dan konsentrasi. Konsentrasi ini menyebabkan
suatu gangguan nafas, yang pada akhirnya menyebabkan penghancuran sebagian
panas tubuh yang lalu menyebabkan seseorang menggigil. Ketidakseimbangan dingin
kedalam satu atau beberapa anggota tubuh yang lalu menghasilkan berbagai macam
penyakit.9
8 Tim penulis Lekas, Sehat dengan Olah Nafas, (Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 2012)
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Diantara gangguan penyakit yang sering dirasakan adalah psikosomatis.
Gangguan Psikosomatik merupakan gangguan pada perkembangan yang
disebabkan oleh dua hal yaitu gangguan yang disebabkan oleh keadaan fisik
dan gangguan yang disebabkan oleh emosi atau keadaan psikologis.
Gejala psikosomatis yang banyak dijumpai berupa gejala sakit
kepala, mudah pingsan, jantung berdebar-debar, sesak nafas, gangguan
pada lambung dan sebagainya dengan frekuensi yang berulang-ulang.
Hal-hal tersebut biasanya disebabkan sebuah beban didalam pikiran.
Kurangnya pengetahuan tentang penyakit psikosomatis itu sendiri
menyebabkan kebanyakan masyarakat terkadang menyepelekan gangguan fisik yang
dialami, sehingga terjadi keterlambatan diagnosis dan penanganan secara
medis tentang penyakit tersebut, hal ini dapat menyebabkan peningkatan jumlah
penderita dari tahun ketahun, selain itu juga berakibat fatal pada penderitanya.
Peranan teknologi informasi saat ini diperlukan di berbagai
bidang,
diantaranya untuk menangani masalah diatas yaitu sebuah sistem yang
dapat
mengantisipasi permasalahan diagnosis penyakit psikosomatis. Salah
satunya adalah sebuah metode terapi dengan memanfa’atkan olahraga pernafasan
sebagai mediator dalam upaya penyembuhan psikosomatis. Psikosomatis adalah
bentuk macam-macam penyakit fisik yang ditimbulkan oleh konflik-konflik
psikis/psikologis dan kecemasan-kecemasan kronis. Psikosomatis adalah kegagalan
sistem syaraf dan sistem fisik yang disebabkan oleh kecemasan-kecemasan,
konflik-konflik pikis dan gangguan mental.
Ada kaitan antara tubuh dan jiwa; seperti pada perasaan/emosi-emosi yang
mempunyai latar belakang komponen-komponen mental dan jasmaniah. Jadi ada
interpendensi (saling ketergantungan) di antara proses-proses mental dengan
fungsi-fungsi somatis atau fisik. Dalam hal ini ada kegagalan dalam sistem syaraf dan
sistem fisik untuk menyalurkan kecemasan dan gangguan-gangguan mental.
Konflik-konflik psikis atau psikologis dan kecemasan bisa menjadi sebab timbulnya
bermacam-macam penyakit jasmani; atau juga bisa membuat semakin beratnya suatu
penyakit jasmani yang telah ada. Ini berarti: kondisi psiche atau jiwa itu menentukan
timbulnya penyakit soma atau badan, sebagai contoh: oleh karena rasa ketakutan yang
hebat, detak jantung jadi sangat cepat; dan ada kelelahan yang ekstrim dari reaksi
asthenis10 pada bagian yang lemah; kedua-duanya adalah benar-benar.
Reaksi somatisasi ini bisa mengenai semua fungsi dan sistem-sistem organis
yang penting dari badan manusia. Misalnya mengenai alat pencernaan dan lambung
perut, sistem peredaran darah, alat pernafasan, sistem-sistem kelenjar, alat kelamin,
sistem persendian, kulit, limpa, jantung dan lain-lain.
Dengan demikian dapat dimengerti, bahwa setiap fungsi organis/somatis yang
terganggu oleh emosi-emosi yang kuat, dapat jadi basis bagi timbulnya
macam-macam gangguan psikosomatis.
G. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni metode
kualitatif. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang mendalam dan
10 Astenis, asthenoia = kelemahan, tidak bertenaga
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan bentuk nilai dari data yang tampak.11
Peneliti memilih metode kualitatif dengan alasan agar untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Adapun sumber data yang digunakan untuk menunjang penlitian kualitatif ini yak-
ni berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara dilapangan, langsung kepada koresponden yang
bersangkutan, yaitu masyarakat yang menjadi anggota pelatihan olahraga pernafasan
MAHATMA di daerah ujung berung Bandung.
b. Data sekunder
Data sekunder ialah data yang berupa buku-buku atau literatur lain yang
mendukung penelitian diantaranya: Buku, Jurnal, Skripsi, dan lain-lain.
3. Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah yang di lakukan oleh peneliti:
a. Menentukan subjek penelitian. Yang menjadi subjek penelitian disini
adalah narasumber.
b. Menentukan objek penelitian, yakni tema yang akan diteliti
c. Mengumpulkan buku-buku dan literatur yang digunakan sebagai referensi
dan mendukung penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
11 Sugiono, Metode Peneltian Kualitatif Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012),
hlm.9.
a. Wawancara
Metode wawancara yang digunakan penulis adalah metode wawancara
mendalam. Secara umum metode wawancara mendalam adalah metode untuk
memperoleh data atau keterangan tentang tema penelitian dengan cara bertatap muka
antara pewawancara dan informan, untuk melakukan tanya jawab tanpa menggunakan
pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif sama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah
keterlibatannya dengan kehidupan informan.12
Selain wawancara mendalam, penulis juga menggunakan jenis wawancara
terstruktur, dan terbuka, sehingga diharapkan peneliti bisa mendapatkan keterangan
atau jawaban secara lisan dan lengkap dari responden. Dengan begitu, data yang tidak
terkumpul melalui teknik observasi akan disempurnakan dengan wawancara ini,
sehingga pengolahan data akan memadai karena dengan wawancara atau interview,
seseorang yang mempunyai tugas tertentu, ingin mendapatkan keterangan yang pasti
(empiris) dari objek yang diteliti. Dan teknik inilah yang paling efektif untuk
mendapatkan data atau informasi yang lebih spesifik.13
Dalam proses wawancara ini yang menjadi informan utama adalah ketua
jaringan MAHATMA di Bandung, yaitu Bapak Herri Purnomo. Selain itu, pada
prosesnya wawancara ini juga dilakukan dengan Sukarela kepada 5 orang anggota
MAHATMA yang sudah lama bergabung dan mengikuti pelatihan. Dalam
pelaksanaannya, beberapa tema yang dibahas adalah mengenai sejarah didirikannya
MAHATMA, keunggulan olahraga pernafasan MAHATMA dari olahraga pernafasan
12 Prof.Dr.H.M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011),
111
13 Narbuko Cholid dan Abu Achmadi, metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
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lainnya, metode yang digunakan dalam olahraga pernafasan MAHATMA, serta
testimoni dari anggota yang sudah merasakan manfa’at dari mengikuti pelatihan
MAHATMA.
b. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan atau kemampuan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indra yang utamanya adalah mata sebagai alat
indra penglihatan untuk melakukan pengamatan.
Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah participant
observation atau obeservasi berperanserta. Dalam obeservasi ini peneliti akan terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh
sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi berperanserta ini,
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Observasi berperanserta ini
dilaksanakan langsung di tempat pelatihan olahraga pernafasan MAHATMA di
Cigending Ujung Berung Bandung, yaitu diantaranya setiap hari rabu dan hari sabtu
pada pukul 16:00 WIB sampai 17:00 WIB. Pengamatan ini juga dilakukan oleh
penulis pada waktu-waktu tertentu seperti saat pelatihan gabungan di kampus
TELKOM.
a. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu menggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.14
Dokumen yang didapatkan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah
dokumen tentang testimonial para anggota MAHATMA yang dinyatakan sembuh,
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methode), (Bandung : Alfabeta : 2016), 236
Susunan kepengurusan MAHATMA, Profil MAHATMA, serta dokumentasi foto dan
video selama pelatihan olahraga pernafasan MAHATMA.
H. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memudahkan pembaca tentang apa yang sisampaikan penulis tentang
materi yang terdapat di dalam proposal penelitian ini disusun dengan sistematika
sebagai berikut:
1. Latar belakang penelitian
Berisi latar belakang dan alasan mengapa penulis melakukan penelitian ini.
2. Rumusan masalah
Terdapat poin-poin penting yang menjadi titik pertanyaan atas penelitian
yang telah dilakukan.
3. Tujuan penelitian
Yakni jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.
4. Kegunaan penelitian
Yang dimaksudkan adalah kegunaan dari segi akademis dan segi praktis.
5. Tinjauan pustaka
Berisi beberapa karya ilmiah dan literatur yang telah membahas bagaimana
metode dzikir dan olahraga pernafasan sebagai objek kajian penelitian.
6. Kerangka pemikiran
Memuat beberapa teori yang terdapat dalam suatu referensi yang
berhubungan dengan penyusunan proposal penelitian .
7. Metode penelitian
Berisi pemaparan metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian.
